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Abstrak 

Menilai terkait efektivitas akun Instagram @alfamidigemabudaya sebagai media komunikasi 

internal dengan teori EPIC. Akun Instagram @alfamidigemabudaya sebagai media informasi 

yang berusaha untuk memperkenalkan budaya perusahaan. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif dengan kuesioner sebagai alat yang digunakan dalam penelitian untuk 

disebarluaskan kepada responden yang telah memenuhi kriteria. Teknik yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan tabulasi sederhana dengan uji validitas dan reliabilitas 

terlebih dahulu. Penelitian ini menghasilkan dimensi Communication yang menjadi dimensi 

dengan skor rata-rata tertinggi yaitu 4.25. Penelitian ini menghasilkan nilai EPIC Rate pada 

akun Instagram @alfamidigemabudaya sebagai media komunikasi internal sebesar 4.21. 

Kata Kunci: Efektivitas, EPIC Model, Instagram, Komunikasi Internal. 

 

The Effectiveness of the Account Instagram @alfamidigemabudaya  

as an Internal Communication Media Using the EPIC Model 
 

Abstract 

The purpose of this study is to evaluate, using the EPIC theory, how well the Instagram account 

@alfamidigemabudaya functions as an internal communication tool. (Communication, Impact, 

Persuasion, Empathy). The goal of the informational Instagram account @alfamidigemabudaya is to 

enhance the company's reputation while introducing corporate culture. Respondents who meet the 

requirements are given a questionnaire as part of this study's quantitative and descriptive 

methodology. This study's methodology involves basic tabulation followed by validity and reliability 

tests. With an average score of 4.25, the Communication dimension is found to have the highest score 

in this study. Additionally, this analysis yields an EPIC Rate value of 4.21 for the Instagram account 

@alfamidigemabudaya as an internal communication medium, indicating that the account falls into 

the effective group. 

Keywords: Effectiveness, EPIC Model, Instagram, Internal Communication. 

 

 

PENDAHULUAN 

Instagram adalah situs media sosial yang banyak digunakan oleh orang-orang dari 

berbagai demografi. Hal tersebut karena masyarakat menilai bahwa akun instagram efektif 

untuk menjangkau pengguna secara luas karena memiliki daya tarik cukup tinggi terhadap 

masyarakat. We Are Social menyatakan bahwa Instagram menjadi platform favorit dan 

Indonesia menduduki urutan ke-4 dunia mencapai 104,8 juta pengguna pada Oktober 2023. 

Penggunaan Instagram sebagai media penyebaran informasi telah dimanfaatkan oleh 

PT Midi Utama Indonesia yang lebih dikenal dengan nama Alfamidi. Alfamidi selalu 
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berusaha untuk menciptakan lingkungan yang nyaman, interaktif, dan memiliki solidaritas 

tinggi. Hal tersebut membuat perusahaan menciptakan platform untuk memperkuat 

hubungan antar karyawan melalui akun Instagram @alfamidigemabudaya. Melalui akun 

Instagram @alfamadigemabudaya, perusahaan dapat menyampaikan informasi terkait 

budaya perusahaan. Beberapa tantangan dihadapi oleh perusahaan terutama dalam 

mengelola akun Instagram @alfamidigemabudaya yaitu terdapat ketidakstabilan insight. 

EPIC Model (Empathy, Persuasion, Impact, dan Communication) adalah teori teori yang 

tepat dalam menentukan efektivitas dari akun Instagram @alfamidigemabudaya. 

Teori EPIC Model merupakan kerangka evaluasi yang memungkinkan penilaian 

terhadap empat dimensi utama untuk menilai akun Instagram @alfamidigemabudaya 

sebagai media komunikasi internal. Empathy (empati), mengukur sejauh mana konten yang 

disampaikan melalui akun @alfamidigemabudaya mampu menciptakan afeksi dan kognitif 

bagi karyawan. Persuassion (persuasi), menilai seberapa efektif konten dalam memengaruhi 

sikap dan perilaku karyawan. Impact (dampak), mengukur seberapa besar pengaruh akun 

tersebut terhadap peningkatan pemahaman, keterlibatan, dan kinerja karyawan. 

Communication (komunikasi), mengevaluasi kejelasan, konsistensi, dan kualitas interaksi 

yang terjalin melalui akun tersebut. 

Berdasarkan data dan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, didapatkan dua 

hipotesis: Hipotesis kerja (Ha) Akun instagram @alfamidigemabudaya dikatakan efektif 

sebagai media komunikasi internal jika berada pada rentang nilai 3,40 – 5,00. Hipotesis nol 

(H0) Akun instagram @alfamidigemabudaya dikatakan tidak efektif sebagai media 

komunikasi internal jika berada pada rentang nilai 1,00 – 2,60. Tujuan dari adanya hipotesis 

tersebut untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis diatas untuk mengukur apakah akun 

instagram @alfamidigemabudaya termasuk efektif atau tidak berdasarkan teori yang 

digunakan yaitu EPIC. 

 

METODE 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis akun 

Instagram @alfamidigemabudaya menggunakan teori EPIC Model. Penelitian kuantitatif 

menetapkan kerangka kerja untuk pengumpulan dan analisis data, mempengaruhi validitas 

hasil (Efendi & Mustofa, 2024). Penelitian ini dilakukan di Alfamidi yang berlokasi di 

Gedung Alfa Tower yang berada di Alam Sutera, Tangerang dari bulan Februari – April 

2025. Objek pada penelitian ini merupakan akun Instagram @alfamidigemabudaya dengan 

pengambilan sampel melalui kuesioner yang jumlahnya mencapai 100 respoden. Peneliti 

menggunakan skala likert 5 poin dengan atribut yang bersifat tertutup. Peneliti 

menggunakan teknik analisa data yang terdiri atas tabulasi sederhana, skor rata-rata, dan 

EPIC Rate. Teori tersebut dapat membantu mengevaluasi keberhasilan kampanye dengan 

menganalisis keterlibatan pengguna (Ahuja et al., 2021). Analisa data tersebut dijabarkan 

sebagai berikut,  

Tabulasi Sederhana :                 P :          𝑓𝑖       x 100% 

    ∑ 𝑓𝑖 

Ket:  

𝑃 = persentase responden dalam kategori tertentu  

𝑓𝑖 = jumlah responden dalam kategori tertentu  

∑ 𝑓𝑖 = jumlah total responden 
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∑𝑓𝑖 .𝑤𝑖 

Skor rata-rata :                                  𝑋̃ = 
∑ 𝑓 𝑖 

Ket: 

𝑋̃ = skor rata-rata bobot setiap pertanyaan 

𝐹𝑖 = frekuensi jawaban 

𝑤𝑖 = skor bobot jawaban 

Selanjutnya, posisi jawaban responden didasarkan pada skor kumulatif dari setiap 

dimensi. 

Kemudian, rentang nilai diukur berdasarkan grafik efektivitas EPIC pada grafik 1: 

 

STE TE CE E SE 

 

 

 1,80 2,60 3,40 4,20 5 

Grafik 1 rentang efektivitas EPIC 

Pada masing-masing dimensi EPIC yang telah diketahui mengenai rentang skala, 

maka dilanjutkan untuk mencari EPIC rate dengan rumus sebagai berikut, 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, responden adalah karyawan yang terdaftar sebagai pengikut 

akun Instagram @alfamidigemabudaya, dengan sampel total 100 responden, menurut 

perhitungan rumus Slovin. Laki- laki mendominasi karakteristik responden dengan 66,7% 

dan perempuan dengan 33,3%, sesuai dengan meta data akun Instagram 

@alfamidigemabudaya yang didominasi oleh laki-laki. Berdasarkan usia responden, lebih 

banyak karyawan di antara rentang usia 26-35 tahun, dengan persentase terendah di antara 

46 dan 55 tahun. Selain itu, lebih banyak orang yang bekerja untuk waktu yang lama, yang 

didominasi oleh rentang usia 1-5 tahun. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi apakah instrumen penelitian masuk dalam 

kategori valid dan reliabel. Hal ini memastikan bahwa instrumen dapat diterima untuk 

digunakan dalam proses penelitian berikutnya. Validitas menilai terkait alat pengukuran 

secara akurat dapat mencerminkan konsep yang ingin diukur oleh peneliti (Karnia, 2024). 

Uji validitas dan reliabilitas dipaparkan pada tabel 1: 
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Tabel 1. Uji Validitas 

Atribut R-hitung R-tabel Keterangan 

 Empathy   

E1 0,740 0,1966 VALID 

E2 0,707 0,1966 VALID 

E3 0,967 0,1966 VALID 

E4 0,749 0,1966 VALID 

E5 0,692 0,1966 VALID 

Persuassion 

P1 0,769 0,1966 VALID 

P2 0,725 0,1966 VALID 

P3 0,788 0,1966 VALID 

P4 0,763 0,1966 VALID 

P5 0,786 0,1966 VALID 

 Impact   

I1 0,855 0,1966 VALID 

I2 0,722 0,1966 VALID 

I3 0,616 0,1966 VALID 

I4 0,820 0,1966 VALID 

I5 0,787 0,1966 VALID 

Communication 

C1 0,758 0,1966 VALID 

C2 0,806 0,1966 VALID 

C3 0,876 0,1966 VALID 

C4 0,825 0,1966 VALID 

C5 0,753 0,1966 VALID 

Sumber: Olah data SPSS, 2025 

 

Setiap dimensi termasuk dalam kategori valid berdasarkan tabel 1 karena nilai r-

hitung > r-tabel. Jika nilai Alpha Cronbach's lebih besar dari 0,6, uji reliabilitas dianggap 

reliabel, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas 
 Hasil Uji Reliabilitas  

Cronbach’s Alpha R-tabel Keterangan 

EPIC Model 0,963 0,6 Reliabel 

Sumber: Olah data SPSS, 2025 

 

Dimensi EPIC Model sebagai Alat Komunikasi Internal pada Akun Instagram 

@alfamidigemabudaya 

Model EPIC, yang dikembangkan dari analisis kualitatif interaksi kompleks, 

menekankan pentingnya empati dalam meningkatkan komunikasi ("Empathic Patterns in 

Complex Discourse", 2022). EPIC Model memiliki empat dimensi yaitu Empathy, Persuassion, 

Impact, dan Communication. Perhitungan skor rata-rata untuk masing-masing dimensi, 
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berikut adalah analisis tabulasi sederhana: 

Empathy 

Empathy melibatkan pemahaman dan beresonansi dengan perasaan dan 

pengalaman (Mahdi et al., 2022). Dimensi empathy dimensi empati mengevaluasi seberapa 

efektif konten Instagram @alfamidigemabudaya, yang menggambarkan indikator afeksi 

dan kognitif pada karyawan dipaparkan pada tabel 3: 

Tabel 3. Tabulasi Sederhana Dimensi Empathy 

Skala Bobot 

(Wi) 

 Frekuensi Responden  

E1 E2 E3 E4 E5 

Sangat Tidak Efektif 1 2 0 0 1 1 

Tidak Efektif 2 2 3 6 3 0 

Cukup Efektif 3 12 11 18 9 11 

Efektif 4 43 52 33 35 49 

Sangat Efektif 5 41 34 43 52 39 

Jumlah Frekuensi  100 100 100 100 100 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dihasilkan skor rata-rata pada dimensi 

Empathy yang dapat dilihat pada tabel 4, sebagai berikut: 

Tabel 4. Skor Rata-rata Dimensi Empathy 

Dimensi Empathy Skor Rata-Rata (X) 

E1 4,19 

E2 4,17 

E3 4,13 

E4 4,34 

E5 4,25 

Total Skor Rata-Rata (X) 4,22 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

 

Grafik 2 menunjukkan skala efektivitas dimensi empati berdasarkan tabel di atas, 

sebagai berikut, 

 

                   4,22 

Grafik 2 Skor Rata-rata Dimensi Empathy 

Berdasarkan grafik skala efektivitas pada dimensi Empathy, dapat dilihat bahwa 

skor rata-rata berada di angka 4,22 yang menyatakan bahwa dimensi Empathy berada pada 

kategori Efektif. 
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Persuassion 

Persuasi adalah tentang mempengaruhi sikap atau perilaku audiens Batubara, 

2022). Dimensi persuasion menilai efektivitas terkait kemampuan konten dalam 

memengaruhi sikap, perilaku, atau partisipasi karyawan terkait informasi yang 

disampaikan melalui akun Instagram @alfamidigemabudaya. Tabulasi sederhana 

mengenai dimensi Persuassion dapat dilihat pada tabel 5, sebagai berikut: 

Tabel 5. Tabulasi Sederhana Dimensi Persuassion 

Skala Bobot (Wi) 
 Frekuensi Responden  

P1 P2 P3 P4 P5 

Sangat Tidak Efektif 1 0 3 0 0 0 

Tidak Efektif 2 3 3 2 1 2 

Cukup Efektif 3 14 21 12 14 11 

Efektif 4 46 41 38 43 38 

Sangat Efektif 5 37 32 48 42 49 

Jumlah Frekuensi  100 100 100 100 100 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dihasilkan skor rata-rata pada dimensi 

Persuassion yang dapat dilihat pada tabel 6, sebagai berikut: 

Tabel 6. Skor Rata-rata Dimensi Persuassion 

Dimensi Persuassion Skor Rata-Rata (X) 

P1 4,17 

P2 3,96 

P3 4,32 

P4 4,26 

P5 4,34 

Total Skor Rata-Rata (X) 4,21 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa grafik skala efektivitas 

dimensi Persuassion. Untuk hasil lebih lanjut, dapat dilihat pada grafik 3 , sebagai berikut: 

4,21 

Grafik 3 Skor Rata-rata Dimensi Persuassion 

 

Berdasarkan grafik skala efektivitas pada dimensi Persuassion, dapat dilihat bahwa 

skor rata-rata berada di angka 4,21 yang menyatakan bahwa dimensi Persuassion berada 

pada kategori Efektif. 
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Impact 

Dimensi ini sangat penting untuk memastikan bahwa pesan beresonansi dan 

diingat oleh audiens, seperti yang ditunjukkan dalam berbagai studi (Mahdi et al., 2022). 

Dimensi impact menilai efektivitas terkait dampak yang dihasilkan dari penggunaan akun 

Instagram tersebut terhadap keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan pemahaman 

terhadap nilai-nilai perusahaan. Tabulasi sederhana mengenai dimensi Impact dapat dilihat 

pada tabel 7, sebagai berikut: 

Tabel 7. Tabulasi Sederhana Dimensi Impact 

Skala Bobot 

(Wi) 

 Frekuensi Responden  

I1 I2 I3 I4 I5 

Sangat Tidak Efektif 1 6 0 2 1 0 

Tidak Efektif 2 3 4 7 0 3 

Cukup Efektif 3 13 14 18 17 13 

Efektif 4 32 45 32 38 46 

Sangat Efektif 5 51 37 41 44 38 

Jumlah Frekuensi  100 100 100 100 100 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dihasilkan skor rata-rata pada dimensi Impact 

yang dapat dilihat pada tabel 8, sebagai berikut: 

Tabel 8. Skor Rata-rata Dimensi Impact 

Dimensi Impact Skor Rata-Rata (X) 

I1 4,34 

I2 4,15 

I3 4,03 

I4 4,24 

I5 4,19 

Total Skor Rata-Rata (X) 4,19 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa grafik skala efektivitas 

dimensi Empathy dapat dilihat pada grafik 4 , sebagai berikut, 

        4,19 

Grafik 4 Skor Rata-rata Dimensi Persuassion 

Berdasarkan grafik skala efektivitas pada dimensi Impact, dapat dilihat bahwa skor 

rata-rata berada di angka 4,19 yang menyatakan bahwa dimensi Impact berada pada kategori 

Efektif. 
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Communication 

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa audiens 

memahami pesan promosi, yang sangat penting untuk mendorong keterlibatan dan tingkat 

konversi (Batubara, 2022). Tabulasi sederhana mengenai dimensi Communication dapat 

dilihat pada tabel 9, sebagai berikut: 

Tabel 9. Tabulasi Sederhana Dimensi Communication 

Skala Bobot 

(Wi) 

 Frekuensi Responden  

C1 C2 C3 C4 C5 

Sangat Tidak Efektif 1 0 1 0 0 1 

Tidak Efektif 2 1 4 2 1 3 

Cukup Efektif 3 17 17 12 8 18 

Efektif 4 41 43 31 41 34 

Sangat Efektif 5 41 35 55 50 44 

Jumlah Frekuensi  100 100 100 100 100 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dihasilkan skor rata-rata pada dimensi 

Communication yang dapat dilihat pada tabel 10, sebagai berikut: 

Tabel 10. Skor Rata-rata Dimensi Communication 

Dimensi Communication Skor Rata-Rata (X) 

C1 4,22 

C2 4,07 

C3 4,39 

C4 4,40 

C5 4,17 

Total Skor Rata-Rata (X) 4,25 

Sumber: Olah data Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa grafik skala efektivitas 

dimensi Communication. Hasil lebih lanjut, dapat dilihat pada Grafik 5 , sebagai berikut: 

Grafik 5 Skor Rata-rata Dimensi Communication 

Berdasarkan grafik skala efektivitas pada dimensi Communication, dapat dilihat 

bahwa skor rata- rata berada di angka 4,25 yang menyatakan bahwa dimensi 

Communication berada pada kategori Efektif. Urutan skor rata-rata pada dimensi EPIC 

Model dapat dilihat pada grafik 6, sebagai berikut: 

 

4,25 
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Grafik 6. Diagram Radial Skor Rata-rata Dimensi EPIC 

 

Berdasarkan grafik di atas, diperoleh skor rata-rata dari masing-masing dimensi 

EPIC Model yang menunjukkan persepsi responden terhadap akun Instagram 

@alfamidigemabudaya sebagai media komunikasi internal. Dimensi Communication 

memperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu 4,25, yang menunjukkan bahwa responden 

menilai proses komunikasi yang berlangsung sudah sangat baik dalam hal kejelasan, 

keterbukaan, dan mudah dipahami. Hal ini menjadi indikasi bahwa komunikasi menjadi 

aspek paling menonjol dan berpengaruh dalam penyampaian pesan. Selanjutnya, dimensi 

Empathy berada di posisi kedua dengan skor 4,22, mencerminkan bahwa penyampaian 

pesan mampu membangun kedekatan emosional yang positif. Disusul oleh Persuassion 

dengan skor 4,21, menandakan bahwa pesan yang disampaikan mampu memengaruhi dan 

meyakinkan audiens, walau belum sekuat aspek komunikasi dan empati. Terakhir, dimensi 

Impact memperoleh skor 4,19, yang meskipun menjadi yang terendah, masih tergolong 

sangat baik, menunjukkan bahwa pesan tetap memberikan kesan dan pengaruh terhadap 

audiens, hanya saja dampaknya belum seoptimal aspek lainnya. 

 

Efektivitas Akun Instagram @alfamidigemabudaya sebagai Media Komunikasi Internal 

Menggunakan EPIC Model 

Efektivitas akun Instagram @alfamidigemabudaya sebagai alat komunikasi internal 

dapat diketahui dengan dilakukan perhitungan menggunakan rumus EPIC Rate, sebagai 

berikut: 

 
= 4,22+4,21+4,19+4,25 

4 
= 4,21 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai EPIC rata-rata 4,21 adalah rata-rata dari 

empat dimensi EPIC Model: Empathy, Persuasion, Impact, dan Communication. Nilai ini 

digunakan untuk mengukur akun Instagram @alfamidigemabudaya sebagai alat komunikasi 

internal. Nilai ini termasuk dalam kategori Efektif, yang menunjukkan bahwa secara umum. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas akun Instagram 

@alfamidigemabudaya sebagai media komunikasi internal menggunakan teori EPIC Model, 

dapat disimpulkan bahwa akun tersebut secara umum efektif dalam menyampaikan pesan-

pesan perusahaan kepada karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dimensi Communicationmemperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 4.25, yang 

mengindikasikan bahwa pesan yang disampaikan melalui akun tersebut mudah dipahami, 

jelas, dan relevan bagi audiens internal. Selain itu, nilai rata-rata keseluruhan EPIC Rate 

sebesar 4.21 menunjukkan bahwa akun Instagram @alfamidigemabudaya memenuhi 

indikator efektivitas dari aspek Empathy, Persuasion, Impact, dan Communication. 

Temuan ini memperkuat peran media sosial, khususnya Instagram, sebagai saluran 

komunikasi internal yang mampu mendukung penyebaran nilai-nilai budaya perusahaan 

secara efektif. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus mengelola dan 

mengembangkan konten akun @alfamidigemabudaya secara strategis agar tetap menarik, 

relevan, dan berorientasi pada penguatan komunikasi internal di lingkungan kerja. 
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